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Maa’syiral Muslimin Rahimakumullah,

Pada kesempatan yang mulia ini, mari senantiasa kita meningkatkan ketakwaan kepada Allah .

Harijumat ini tanggal 30 juli 2021 bertepatan dengan Hari Persahabatan Internasional yang
diperingatisetiap tanggal 30 Juli. Pertama kali diproklamirkan oleh Majelis Umum Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2011. Peringatan ini dibuat dengan gagasan bahwa persahabatan
antara orang-orang, negara, budaya dan individu dapat menginspirasi upaya perdamaian dan
membangun jembatan antara masyarakat untuk saling peduli, bekerjasama dan membantu dalam
mengatasi bahaya wabah covid 19 yang masih mengancam.

Momentum ini sejalan dengan seruan Al Quran surat al-Hujurat ayat 13 Allah # berfirman:
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“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kalian dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan, kemudian Kami jadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kalian
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah ialah orangyang
paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui dan Mahateliti. (QS al-Hujurat:13)

Ayat ini pernah dibacakan oleh presiden pertama Indonesia, Ir Soekarno di depan sidang umum
PBB menyinggung pentingnya simpati antar bangsa.



Seruan ini pun senada dengan salah satu pilar atau sesanti kebangsaan negara kita Indonesia, yaitu
Bhineka Tunggal Ika, berbeda tetapi tetap satu jua. Kita bersama dalam ujian berat wabah corona
dan sama-sama berkewajiban menyelamatkan bangsa dari paparan covid 19 ini. ltulah pesan yang
ditanamkan oleh para ulama, para pendiri bangsa untuk saling membantu tanpa melihat asal suku
bangsa dan budaya. Kita harus bersama bahu-membahu mengambil langkah preventif dan mitigatif
untuk segera terbebas dari bahaya.

Di ujung ayatnya, Allah berfirman :

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui dan Mabhateliti. (QS al-Hujurat:13)

Allah & menantang ummatnya untuk berlomba menjadi manusia yang paling mulia di hadapan
Allah ¢ dengan cara menjadi orang yang paling bertakwa. Takwa diambil dari kata “wigoyah”

artinya melakukan penjagaan, perlindungan, mitigasi, dalam konteks wabah yang mendunia
sekarang ini. Maka, termasuk orang yang paling mulia adalah orang yang senantiasa melindungi
dirinya, menjaga nyawanya dari wabah covid 19 ini agar senantiasa beribadah dengan prima, juga
menjaga orang lain dengan tidak menularkan wabah.

Satu hal yang bisa kita lakukan adalah dengan mengikuti anjuran ulama dan umaro untuk mengikuti
vaksinasi sebagai upaya terakhir setelah menjaga prokes dan pola hidup sehat. Sebagaimana yang
diperintahkan Rasulullah g dalam haditsnya,
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Larilah dari penyakit kusta seperti engkau lari dari singa (HR al-Bukhari 5707).

Rasulullah & juga bersabda,
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“Yang sakit jangan mendekat kepada yang sehat.” (HR Muslim 2221).
Maa’syiral Muslimin Rahimakumullah,

Sudah seharusnya kita sebagai manusia, makhluk ciptaan Allah untuk bergerak membantu saudara
kita yang mengalami kesulitan akibat pandemi ini. Kita tidak perlu lagi bertanya tentang apa suku
bangsa dan budayanya, karena kita sebagai umat manusia diperintahkan untuk bersatu, bahu-
membahu, saling membantu, supaya tidak ada saudara kita yang mengalami kesulitan sedangkan
kita berada dalam kecukupan.

Allah # juga menegaskan dan memerintahkan kepada hambanya berbuat kebaikan terhadap
sesama manusia, sebagaiman disebutkan dalam firmanya'
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“Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu,
tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan dibumi.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.” (QS Al-Qashas: 77).

Allah g memerintahkan hambanya untuk berbuat baik terhadap sesama manusia sebagaimana
Allah ¢ sudah berbuat baik kepada hambanya dengan memberinya kesehatan juga menganugerahi
kecukupan rizki.

Maa’syiral Muslimin Rahimakumullah,

Mudah-mudahan kita semua selalu diberikan petunjuk untuk selalu berbuat baik kepada sesama
walaupun dalam keadaan sulit, walaupun kita hanya memilik sedikit harta, tapi itulah yang

dinamakan sebenar-benarnya takwa. Karena orang yang paling takwa-lah yang akan menjadi
manusia paling mulia di sisi Allah .
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